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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Desain Penelitian 
Untuk memudahkan peneliti melakukan penelitian serta agar penelitian 
dapat terstruktur, dibutuhkan sebuah desain yang mencakup rangkaian penelitian. 
Maka dari itu, peneliti membuat desain penelitian sebagai berikut: 
Gambar 3.1 
Desain Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
3.1.1 Tahap Persiapan 
Pada tahap persiapan, peniliti akan melakukan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
1. Melakukan kajian studi. 
2. Membuat proposal penelitian. 
3. Mengajukan proposal penelitian. 
4. Menetapkan pokok bahasan dan waktu analisis. 
5. Membuat instrumen penelitian. 
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6. Mengkonsultasikan instrumen dan menguji validitas kepada dosen tenaga ahli. 
3.1.2 Tahap Pelaksanaan 
Pada tahap ini peneliti akan melaksanakan penelitian dan pengumpulan 
data berupa hasil terjemahan teks narasi mahasiswa. Peneliti menggunakan tes 
tertulis (menerjemahkan) dan juga angket untuk pengumpulan data. Jika data 
sudah terkumpul, peneliti akan langsung menganalisis teknik penerjemahan 
apasaja yang terdapat dalam hasil terjemahan teks narasi tersebut menggunakan 
teori dari Molina dan Albir yang memaparkan ada 18 teknik penerjemahan. 
Teknik analisis data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah teknik dari 
Miles dan Huberman di antaranya: reduksi data, penyajian data hingga penarikan 
kesimpulan. 
3.1.3 Tahap Penyelesaian 
           Pada tahap penyelesaian penelitian, peneliti menyelesaikan seluruh proses 
analisis data dan melakukan beberapa langkah seperti mengolah hasil analisis lalu 
membuat  dan menarik kesimpulan dari hasil penelitian tersebut serta membuat 
laporan. Selanjutnya, peneliti akan memaparkan metode penelitian yang akan 
digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut. 
Metode penelitian adalah cara yang digunakan dalam melakukan penelitian. 
Menurut Sugiyono (2010, p.3) metode penelitian pada dasarnya merupakan cara 
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode 
yang akan peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif karena 
menggambarkan situasi yang ada apa adanya, menyusun, mengumpulkan data, 
menganalisis dan tidak memanipulasi variabel-variabel bebas. Seperti yang 
diutarakan oleh Surakhmad (1985, p.169), “Metode deskriptif adalah metode yang 
memusatkan pada pemecahan masalah yang ada pada masalah sekarang, atau 
masalah aktual dengan jalan mengumpulkan, menyusun, mengklarifikasikan, 
menganalisis, dan menginterpretasikan.” Pendekatan yang akan digunakan dalam 
penelitian ini ialah pendekatan kualitatif karena peneliti akan memberikan hasil 
penelitian berupa deskripsi mendalam mengenai apa yang benar-benar ada dalam 
data tersebut.  
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Adapun langkah-langkah yang sering diikuti dalam metode penelitian 
deskriptif diungkapkan oleh Nazir (1988, p.73-74) yaitu: 
1. Memilih dan merumuskan masalah yang menghendaki konsepsi ada kegunaan 
masalah tersebut serta dapat diselidiki dengan sumber yang ada. 
2. Menentukan tujuan dari penelitian yang akan dikerjakan. Tujuan dari penelitian 
harus konsisten dengan rumusan dan definisi dari masalah. 
3. Memberikan limitasi dari area atau scope atau sejauh mana penelitian 
deskriptif tersebut akan dilaksanakan. Termasuk di dalamnya daerah geografis 
di mana penelitian akan dilakukan, batasan-batasan kronologis, ukuran tentang 
dalam dangkal serta seberapa utuh daerah penelitian tersebut akan dijangkau. 
4. Pada bidang ilmu yang telah mempunyai teori-teori yang kuat, maka perlu 
dirumuskan kerangka teori atau kerangka konseptual yang kemudian 
diturunkan dalam bentuk hipotesis-hipotesis untuk diverifikasikan. Bagi ilmu 
sosial yang telah berkembang baik, maka kerangka analisa dapat dijabarkan 
dalam bentuk-bentuk model matematika. 
5. Menelusuri sumber-sumber kepustakaan yang ada hubungannya dengan 
masalah yang ingin dipecahkan. 
6. Merumuskan hipotesis-hipotesis yang ingin diuji, baik secara eksplisit maupun 
secara implisit. 
7. Melakukan kerja lapangan untuk mengumpulkan data, gunakan teknik 
pengumpulan data yang cocok untuk penelitian. 
8. Membuat tabulasi serta analisa statistik dilakukan terhadap data yang telah 
dikumpulkan. Kurangi penggunaan statistik sampai kepada batas-batas yang 
dapat dikerjakan dengan unit-unit pengukuran sepadan. 
9. Memberikan interpretasi dari hasil dalam hubungannya dengan kondisi sosial 
yang ingin diselidiki serta dari data yang diperoleh serta referensi khas 
terhadap masalah yang ingin dipecahkan. 
10. Mengadakan generalisasi serta deduksi dari penemuan serta hipotesa-hipotesa 
yang ingin diuji. Berikan rekomendasi-rekomendasi untuk kebijakan-kebijakan 
yang dapat ditarik dari penelitian. 
11. Membuat laporan penelitian dengan cara ilmiah. 
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  Dapat ditarik kesimpulan dari berbagai pandangan di atas bahwa metode 
deskriptif kualitatif merupakan metode yang menggambarkan, mengumpulkan 
data yang sebenar-benarnya, dan menganalisis tanpa memanipulasi variabel 
bebas. Oleh karenanya, peneliti menggunakan metode penelitian tersebut karena 
metode ini mampu menggambarkan seideal mungkin objek yang menjadi fokus 
penelitian yaitu teknik penerjemahan yang digunakan mahasiswa untuk 
menerjemahkan teks narasi.  
3.2    Subjek dan Objek Penelitian 
  Dalam penelitian ini, subjek yang akan diteliti adalah seluruh teks narasi 
yang diterjemahkan oleh mahasiswa semester VIII Departemen Pendidikan 
Bahasa Perancis FPBS UPI tahun ajaran 2017/2018. Adapun objek penelitiannya 
adalah seluruh teks narasi yang mengandung teknik-teknik penerjemahan. Teks 
narasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah teks narasi sugestif. Teks narasi 
sugestif itu sendiri merupakan teks yang berisi cerita yang tidak rasional dan 
mampu merangsang daya khayal pembaca, berisikan sebuah amanat yang tersirat 
dan bahasanya yang figuratif. Ada tiga teks narasi yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu: Le rire de la baleine, Un rêve anachronique et utopique, dan 
La marchande du silence. Ketiga teks tersebut bersumber dari situs 
www.francaisfacile.com.  
3.3      Pengumpulan Data 
 Dalam penelitian ini, peneliti mengambil data pokok dari data hasil 
terjemahan responden yaitu hasil terjemahan teks narasi mahasiswa semester VIII 
Departemen Pendidikan Bahasa Perancis FPBS UPI tahun ajaran 2017/2018. 
Peneliti menggunakan teori-teori yang relevan dalam teknik pengumpulan data. 
Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini di 
antaranya: 
1. Tes 
Dalam penelitian ini, tes yang dilakukan adalah tes menerjemahkan. 
Mahasiswa diberikan sebanyak tiga teks narasi yang berbeda untuk 
diterjemahkan. Tes ini dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai teknik 
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penerjemahan apa saja yang digunakan (preferensi) oleh Mahasiswa dalam 
menerjemahkan teks narasi.  
2. Angket 
Peneliti menggunakan teknik angket agar memperkuat hasil penelitian. 
Tujuan lainnya yaitu untuk mengetahui tanggapan mahasiswa mengenai 
penggunaan teknik penerjemahan dalam penerjemahan sebuah teks serta untuk 
mengetahui kesulitan-kesulitan yang dialami Mahasiswa dalam menerjemahkan 
sebuah teks. Angket terdiri dari 20 butir pertanyaan dalam bentuk pilihan ganda. 
Berdasarkan data hasil angket atau kuesioner kemudian dihitung persentase 
frekuensi dari setiap jawaban. 
  
 
 
        
Keterangan: 
P       : Persentase jawaban 
F      : Frekuensi setiap jawaban dari respoden  
N      : Jumlah responden 
100%: Persentase frekuensi dari tiap jawaban responden 
Klasifikasi Angket 
Persentase Keterangan 
0% Tidak ada yang menjawab 
1-25% Sebagian kecil menjawab 
26-49% Hampir setengahnya menjawab 
50% Setengahnya yang menjawab 
51-75% 
Lebih dari setengahnya yang 
menjawab 
76-99% Hampir semuanya menjawab 
100% Semuanya menjawab 
(Sugiyono, 2008) 
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3. Studi Kepustakaan 
Yaitu dengan mempelajari buku sumber, sebagai penguat teori terhadap 
masalah yang dibahas yang saling berkaitan. Seperti menurut (Arikunto, 2006:16) 
“studi pustaka dilakukan untuk mengumpulkan data teoretis melalui bahan-bahan 
yang berhubungan dengan topik penelitian seperti buku-buku, catatan-catatan dan 
dokumen penting lainnya”. 
3.3.1 Instrumen Penelitian 
“Instrumen adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan penliti dalam 
kegiatan mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan 
dipermudah olehnya” (Arikunto, 2009, p.101). Instrumen yang akan digunakan 
dalam penelitian ini adalah tes dan angket. 
3.3.1.1 Tes 
Menurut Sudjana, N (2005, p. 35) tes sebagai alat penilaian adalah 
“pertanyaan-pertanyaan yang diberikan kepada siswa untuk mendapat jawaban 
dari siswa dalam bentuk lisan (tes lisan), dalam bentuk tulisan (tes tulisan), atau 
dalam bentuk perbuatan (tes tindakan)”. Bentuk tes yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah tes tulisan. Mahasiswa akan diberikan sebuah teks narasi lalu 
menerjemahkannya. Tes tersebut dilakukan sebanyak tiga kali dengan 
menggunakan teks narasi yang berbeda. 
3.3.1.2 Angket 
Sugiyono (2009, p. 142) mengatakan bahwa angket merupakan teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan 
atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Peneliti membuat 
sebuah angket lalu memberikanya kepada responden penelitian setelah tes 
dikerjakan untuk mengetahui tanggapan responden mengenai teknik 
penerjemahan yang efektif dalam menerjemahkan sebuah teks dan teknik 
penerjemahan apa saja yang paling sering digunakan dan digemari responden 
untuk menerjemahkan sebuah teks, serta kesulitan-kesulitan yang dihadapi 
responden dalam menerjemahkan sebuah teks dan solusi untuk mengatasi 
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kesulitan-kesulitan tersebut. Peneliti membuat sebuah angket yang berisikan 
sebanyak 20 pertanyaan. Berikut adalah tabel kisi-kisinya. 
Tabel 3.2 
Kisi-kisi angket 
No. Kategori pertanyaan Nomor soal Jumlah soal 
Persentase 
(%) 
1. Pendapat mahasiswa 
mengenai bidang 
penerjemahan dalam 
pembelajaran bahasa asing 
1 & 2 2 10% 
2. Pengetahuan mahasiswa 
mengenai teknik 
penerjemahan 
3, 4, 5 3 15% 
3. Teknik penerjemahan yang 
sering digunakan 
mahasiswa untuk 
menerjemahkan sebuah 
teks 
6 1 5% 
4. Teknik penerjemahan yang 
paling digemari mahasiswa 
untuk menerjemahkan 
sebuah teks beserta 
alasannya 
7 & 8 2 10% 
5. Pendapat mahasiswa 
mengenai mata kuliah 
Initiation à la traduction 
9 & 10 2 10% 
6. Kesulitan-kesulitan 
mahasiswa dalam 
menerjemahkan sebuah 
teks serta solusi untuk 
mengatasi masalah tersebut 
11, 12, 13 3 15% 
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7. Pendapat mahasiswa 
mengenai pengaruh jenis 
teks dan jumlah kata dalam 
menerjemahkan sebuah 
teks 
14, 15, 16 3 15% 
8. Pendapat mahasiswa 
mengenai jenis teks yang 
paling mudah dan sulit 
untuk diterjemahkan 
17 & 18 2 10% 
9. Pertimbangan mahasiswa 
mengenai hasil terjemahan 
dan kesesuaian gaya 
bahasa agar dapat diterima 
oleh pembaca 
19 & 20 2 10% 
Total 20 100% 
  Untuk mempermudah penelitian, dibutuhkan kartu data sebagai berikut: 
  Tabel 3.3 
Kartu rakapitulasi data 
No. Teknik Penerjemahan Frekuensi Persentase 
    
 Jumlah   
             Diadaptasi dari: (Tesis Rohmita Khoirun N, 2011) 
Keterangan: 
1. Tabel teknik penerjemahan diisi dengan teknik penerjemahan yang muncul 
dalam sumber data. 
2. Tabel Frekuensi diisi dengan jumlah teknik penerjemahan yang muncul dalam 
sumber data. 
3. Tabel persentase diisi dengan jumlah frekuensi yang ditulis dalam bentuk 
persen. 
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3.3.2 Validitas 
 Dalam penelitian, validitas sangat dibutuhkan untuk menguji sebuah 
instrumen. Stainback (1988) menyatakan bahwa “penelitian kuantitatif lebih 
menekankan pada aspek reliabilitas, sedangkan penelitian kualitatif lebih pada 
aspek validitas”. Dalam penelitian kualitatif temuan apakah data dapat dinyatakan 
valid apabila tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang 
selanjutnya terjadi pada objek yang dituju. Selanjutnya, menurut Sugiyono (2007, 
p. 363) “validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada objek 
penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti”. Penelitian ini 
didukung oleh validitas kualitatif. Untuk mengetahui apa data atau instrumen itu 
valid, dapat dikonsultasikan kepada orang yang ahli dalam bidang yang 
bersangkutan (Expert Judgement). 
3.4 Analisis Data 
Taylor (1975, p.79) mendefinisikan analisis data sebagai proses yang 
merinci usaha secara formal untuk menemukan tema dan merumuskan hipotesis 
(ide) seperti yang disarankan dan sebagai usaha untuk memberikan bantuan dan 
tema pada hipotesis. Menurut Miles dan Huberman dalam buku Ariesto Hadi 
(2010), terdapat tiga teknik analisis data kualitatif yaitu: reduksi data, penyajian 
data dan penarikan kesimpulan. Proses ini berlangsung terus menerus selama 
penelitian berlangsung, bahkan sebelum data benar-benar terkumpul. Hal tersebut 
dapat dilihat pada bagan berikut ini. 
Gambar 3.4 
Teknik Analisis Data 
 
 
 
 
Reduksi data Sajian data 
Penarikan 
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1.  Reduksi data 
    Reduksi data merupakan bentuk analisis yang menajamkan, 
menggolongkan, mengerahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasi 
data sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil. 
2. Penyajian data 
 Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun, 
sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan. Bentuknya 
berupa teks, matriks, bagan, dll. 
3. Penarikan kesimpulan 
 Penarikan kesimpulan adalah hasil analisis yang dapat digunakan untuk 
mengambil tindakan. Pada tahap ini, peneliti membuat sebuah kesimpulan 
mengenai analisis teknik penerjemahan paragraf narasi mahasiswa semester VI 
Departemen Pendidikan Bahasa Perancis FPBS UPI tahun ajaran 2017/2018 yang 
telah diteliti berdasarkan tahapan-tahapan yang telah dilakukan sebelumnya. 
 
